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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel risiko kredit, likuiditas, 
tingkat efisiensi, dan good corporate governance (GCG) terhadap kinerja 
keuangan perbankan. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunakan data sekunder perusahaan, yaitu laporan tahunan 
yang diperoleh dari www.idx.co.id dan website perusahaan sector perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Penelitian ini menggunakan 
metode uji asumsi klasik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit, 
tingkat efisiensi, dan GCG berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan perbankan, dan likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja keuangan perbankan. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel 
independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Kata Kunci: Risiko kredit, Likuiditas, Tingkat efisiensi, GCG, Kinerja Keuangan 
 Abstract 
This study aims to examine the effect of credit risk variables, liquidity, efficiency 
levels, and good corporate governance (GCG) on the financial performance of 
banks. The type of research used is quantitative research that uses secondary data 
from the company, namely the annual report obtained from www.idx.co.id and the 
website of the banking sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
period 2016-2018. This research uses the classical assumption test method. The 
results of this study indicate that credit risk, efficiency levels, and GCG have a 
negative and significant effect on the financial performance of banks, and 
liquidity has a positive and not significant effect on the financial performance of 
banks. F test results show the independent variable has a significant effect on the 
dependent variable. 
Keywords : credit risk, liquidity, level of efficiency, GCG, financial performance. 
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1. PENDAHULUAN
Kinerja keuangan merupakan faktor utama yang digunakan untuk mengelola 
keuangan perusahaan (Kangmartono, Yusniar, and Jikrillah 2019). Keberhasilan 
suatu perusahaan dikaitkan dengan kinerja dan nilai daripada perusahaan itu 
sendiri. Dengan adanya pengelolaan keuangan yang tepat, maka akan 
memaksimalkan laba yang menjadi tujuan utama dalam dunia perbankan. 
Keuangan sangat dibutuhkan oleh pihak internal perusahaan untuk menganalisis 
seberapa jauh pengelolaan permodalan yang nantinya akan digunakan untuk 
pengambilan keputusan jangka panjang (Salim 2018). Selain itu, bertujuan untuk 
memberikan informasi yang akurat kepada pihak luar, seperti investor atau 
kreditur. Informasi keuangan dapat menjelaskan kondisi suatu perusahaan setiap 
tahunnya dimana para investor dapat memantau perkembangan kinerja keuangan 
yang terdapat pada laporan perbankan (Wahyudin and Solikhah 2017). Dimana 
apabila kinerja keuangan pada bank sangat baik, akan memberikan dampak yang 
baik pula untuk kepentingan jangka panjang. Namun, bank juga tengah 
menghadapi berbagai macam risiko dan tantangan baik dalam internal perusahaan 
maupun eksternal perusahaan.  
Dalam kaitannya, kinerja keuangan sektor perbankan juga memiliki 
berbagai macam risiko, seperti risiko kredit, risiko likuiditas, risiko pasar, risiko 
kepatuhan, maupun risiko reputasi bank. Di lingkungan masyarakat Indonesia 
masih beradaptasi dengan kredit yang ditawarkan oleh bank sehingga fungsi bank 
selain untuk menghimpun dana juga bisa menyalurkan dana dengan persyaratan 
tertentu. Dengan demikian, bank juga harus mengontrol tingkat efisiensi keuangan 
agar tidak menimbulkan kerugian secara berkala. Di lain risiko kredit, bank juga 
turut mengontrol risiko likuiditas guna mengawasi tingkat pengembalian asset.  
Ilmu perbankan menyebutkan bahwa bank dapat dikatakan sehat apabila mereka 
bisa memenuhi kewajiban jangka panjang serta memiliki tingkat risiko yang 
sedikit . Hal tersebut dimaksudkan agar bank tidak mengalami kegagalan dalam 
mengelola kinerja keuangan. Tingkat efisiensi menjadi tolak ukur dalam 
pengambilan keputusan perusahaan.  
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Pengelolaan kinerja keuangan perbankan tentu didukung oleh berbagai 
kondisional dan tata kelola perusahaan yang baik. Tata kelola yang dimaksud agar 
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi terkait pemasukan maupun pengeluaran 
keuangannya. Good Corporate Governance (GCG)  menjadi arahan untuk 
mengatur hubungan antara pihak internal dan eksternal perusahaan yang berkaitan 
dengan hak dan kewajiban mereka (Yarram and Dollery 2015). Berbagai 
perusahaan telah memanfaatkan penerapan GCG guna meningkatkan kinerja 
perusahaan dan pengambilan keputusan, peningkatan efisiensi dan efektivitas, 
serta meningkatkan pelayanan stakeholder (Shahwan 2015). GCG mampu 
bersaing secara global, maka dari itu banyak perusahaan yang tengah meraih 
kesuksesan dengan menerapkan GCG untuk tumbuh kembang keperluan jangka 
panjang (Makusha and Nhavira 2017). Pada kaitannya, perusahaan berani untuk 
melakukan perkembangan secara akuntabilitas dan transparansi.  
2. METODE
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dianalisis
dari laporan keuangan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan sektor perbankan
konvensional yang terdaftar di BEI pada periode 2016-2018. Adapun sampel yang
digunakan sebanyak 20 perusahaan dengan metode purposive sampling, yaitu
untuk menghasilkan sampel yang sesuai dengan kriteria- kriteria yang dibutuhkan
sesuai dengan fenomena yang diteliti. Proses dari pengambilan sampel
berdasarkan dengan kriteria berikut ini:
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Tabel 1 . Daftar Sampel Penelitian 
Kriteria Sampel Jumlah 
1. Perusahaan sector perbankanyang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2018.
129 
2. Perusahaan yang tidak menampilkan
data secara lengkap pada periode
tertentu.
(24) 
3. Perusahaan yang menghasilkan data
bernilai negatif pada variabel- variabel
tertentu.
(45) 
Jumlah observasi periode 2016-2018 60 
Tabel 2 . Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Dependen Definisi 
Kinerja Keuangan (Y) ROA (Return On Assets) menjadi tolak ukur untuk 
menganalisis kemampuan bank untuk memperoleh laba 
atas sejumlah asset yang dimiliki.  
ROA = 
                      
         
 × 100% 
Variabel Independen 
Risiko Kredit 
X1 : NPL (Non 
Peforming Loan) 
Risiko kredit terdapat pada sejumlah aktivitas bank yang 
kinerjanya bergantung terhadap kinerja peminjam dana. 
NPL =  
                                  
           
 × 100% 
Likuiditas Kemungkinan ditariknya deposito atau simpanan oleh 
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X2 : LDR (Loan to 
Deposit Ratio) 
penitip dana, dan memenuhi kebutuhan. 
LDR = 
                                         
                    
 × 100% 
Tingkat Efisiensi 
X3 : BOPO 
Pengendalian biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. 
BOPO = 
                  
                     
 × 100% 
Good Corporate 
Governance 
X3 : Kep. Institusional 
Keterkaitan pihak investor diluar bank dalam 
menjalankan aktivitas   dan pengendalian yang dapat 
mendorong pola kerja manajemen yang professional dan 
transparan. 
Kep.Instit. = 
                                 
                             
 × 100% 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3. Hasil Pengujian Variabel 
Parameter B t-statistics Sig. 
(Constant) 9,859 12,720 -,000 
Risiko Kredit -0,110 -2,362 -0,022** 
Likuiditas 0,005 1,123 0,266# 
Tingkat Efisiensi -0,092 13,449 0,000** 
GCG -0,006 -2,135 0,037** 
R
2         
  = 0,818
Ftabel     = 61,799 
Sig.F    = 0,000
b
**Signifikan pada level 5% 
# Tidak signifikan 
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3.1  Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan persamaan dan hasil regresi 
linear berganda sebagai berikut: 
Y = 9,859 – 0,110 X1 + 0,005 X2 – 0,092 X3 – 0,006 X4 + e 
3.1.1 Koefisien konstan =  9,859  artinya apabila koefisien risiko 
kredit, likuiditas, tingkat efisiensi, dan GCG mengalami 
peningkatan sebesar nol, maka koefisien kinerja keuangan 
memiliki nilai sebesar 9,859. 
3.1.2 Koefisien risiko kredit (X1) = - 0,110 artinya apabila 
variabel risiko kredit mengalami penurunan sebesar 1%, 
maka variabel kinerja keuangan akan menurun sebesar - 
0,110. 
3.1.3 Koefisien likuiditas (X2) = 0,005 artinya apabila variabel 
likuiditas mengalami penurunan sebesar 1%, maka variabel 
kinerja keuangan akan menurun sebesar 0,005. 
3.1.4 Koefisien tingkat efisiensi (X3) = - 0,092 artinya apabila 
variabel tingkat efisiensi mengalami penurunan sebesar 1%, 
maka variabel kinerja keuangan akan menurun sebesar – 
0,092. 
3.1.5 Koefisien Good Corporate Governance (X4) = - 0,006 
artinya apabila variabel Good Corporate Governance 
mengalami penurunan sebesar 1%, maka variabel kinerja 
keuangan akan menurun sebesar – 0,006. 
3.2 Pengaruh Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, risiko kredit signifikan dan berpengaruh 
negatif terhadap kinerja keuangan. Ketika rasio NPL naik, maka kredit 
bermasalah semakin besar sehingga risiko kredit yang dialami bank semakin 
tinggi. Bank akan menghadapi kerugian akibat penerimaan dari aktivitas 
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kredit yang tidak sesuai perkiraan dan akhirnya laba mengalami penurunan 
sehingga kinerja keuangan tidak stabil. Kemudian dalam hasil penelitian dari 
Verawaty, Jaya, and Widiati (2017) menyatakan bahwa semakin tinggi kredit 
suatu bank akan mengurangi manajemen bank dalam memperoleh laba. Hasil 
penelitian ini menunjukkan risiko kredit memiliki pengaruh negatif terhadap 
kinerja keuangan bank. 
Risiko kredit yang semakin tinggi mengartikan bank banyak 
mengalami kredit bermasalah. Apabila pihak bank tidak mampu memberikan 
solusi terhadap besarnya kredit bermasalah, akan menyebabkan piutang tak 
tertagih dan dana bank tertahan di pihak debitur. Hal ini akan membuat 
kegiatan operasional bank tidak efisien.  
3.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa likuiditas tidak signifikan 
terhadap kinerja keuangan bank. Artinya apabila bank mengalami 
peningkatan atau penurunan pada nilai rasio LDR tidak mempengaruhi 
kinerja keuangan yang bersangkutan (Sabrina dan Muharam 2014). 
3.4 Pengaruh Tingkat Efisiensi Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa tingkat efisiensi 
signifikan dan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank. Hal ini 
dapat disimpulkan juga dengan hasil penelitian dari  Verawaty, Jaya, and 
Widiati (2017) yang menyatakan hasil yang sama. Semakin tinggi efisiensi 
operasional maka semakin menurun efisiensi bank, efisiensi dapat dikatakan 
membaik apabila biaya operasional menunjukkan penurunan nilai efisiensi 
(BOPO). 
Efisiensi operasional dapat berpengaruh negatif terhadap kinerja 
keuangan menujukkan bahwa bank belum mampu untuk mengendalikan 
biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Apabila kegiatan 
operasional bank dikategorikan efisien, maka  nilai efisiensi operasional akan 
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menurun dan  pendapatan yang dihasilkan akan naik. Sedangkan menurut 
Gama and Mitariani (2017) juga menunjukkan hasil penelitian bahwa tingkat 
efisiensi terhadap kinerja keuangan bank  signifikan dan berpengaruh negatif. 
3.5  Pengaruh GCG Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa GCG signifikan dan 
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hal ini juga mendukung hasil 
penelitian dari Ferial, Suhadak, and Handayani (2016) dimana perusahaan 
bank yang memiliki konsentrasi kepemilikan institusional rendah menjadi 
lebih menarik dimata investor karena pengaruh sebagai pemegang saham 
mayoritas, tidak mutlak. Investor memiliki keinginan untuk terlibat dalam 
pengambilan keputusan badan usaha. Semakin menyebar konsentrasi 




Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
4.1.1 Nilai risiko kredit yang dihitung dengan rasio NPL signifikan dan 
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank. Jadi, hipotesis 
yang menyatakan bahwa nilai risiko kredit berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan tidak terbukti.  
4.1.2 Nilai likuiditas yang dihitung dengan rasio LDR terbukti tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Jadi, hipotesis yang 
menyatakan bahwa likuiditas diduga berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan tidak terbukti. 
4.1.3 Nilai tingkat efisiensi yang dihitung dengan rasio BOPO terbukti 
signifikan dan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank. 
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Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat efisiensi berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan adalah tidak terbukti. 
4.1.4 Nilai GCG yang dihitung dengan  besarnya kepemilikan institusional 
signifikan dan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank. 
Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa GCG berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan tidak terbukti.  
4.1.5 Secara simultan (bersamaan) nilai risiko kredit, likuiditas, tingkat 
efisiensi, dan GCG berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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